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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat Desa Betung 

terhadap makna pengobatan tradisional Badeo di tengah arus modernisasi. Badeo, 
sebuah ritual penyembuhan spiritual yang dilakukan oleh kemantan (dukun adat), 
merupakan warisan budaya masyarakat Petalangan yang kini menghadapi 
ancaman kepunahan. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 
satu informan kunci, observasi lapangan non-partisipatif, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terjadi transformasi makna Badeo di mata 
masyarakat. Jika dahulu Badeo berfungsi utama sebagai sarana pengobatan, kini 
persepsi tersebut bergeser menjadi simbol identitas budaya dan warisan leluhur. 
Perubahan ini dipengaruhi oleh faktor kemudahan akses terhadap layanan 
kesehatan modern, pergeseran nilai-nilai sosial, tingkat pendidikan, serta 
minimnya regenerasi kemantan. Kesimpulan utama penelitian adalah bahwa Badeo 
kini berada dalam kondisi "hidup secara simbolis tetapi menurun secara 
fungsional". Upaya pelestarian yang terstruktur dan komprehensif sangat 
diperlukan agar tradisi ini tidak hanya menjadi kenangan, tetapi tetap hidup 
sebagai bagian integral dari jati diri masyarakat Petalangan. 

Kata kunci Badeo, Pengobatan Tradisional, Warisan Budaya, Masyarakat Petalangan, 
Persepsi, Modernisasi.  

  
ABSTRACT  This research aims to analyze the perceptions of the Betung Village community 

regarding the meaning of Badeo traditional medicine in the midst of modernization. 
Badeo, a spiritual healing ritual performed by kemantan (traditional shamans), is a 
cultural heritage of the Petalangan people which is now facing the threat of 
extinction. Using qualitative research methods with a descriptive approach, data was 
collected through in-depth interviews with one key informant, non-participatory field 
observation, and documentation. The results of the research show that there has been 
a transformation of the meaning of Badeo in the eyes of the public. If in the past Badeo 
functioned primarily as a means of treatment, now this perception has shifted to 
become a symbol of cultural identity and ancestral heritage. This change is influenced 
by factors such as ease of access to modern health services, shifts in social values, level 
of education, and the lack of regeneration in Kemantan. The research's main 
conclusion is that Badeo is now in a state of "symbolically alive but functionally 
declining". Structured and comprehensive preservation efforts are needed so that this 
tradition does not just become a memory, but continues to live as an integral part of 
the identity of the Petalangan community. 

Keywords Badeo, Pengobatan Tradisional, Warisan Budaya, Masyarakat Petalangan, 
Persepsi, Modernisasi.  
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1.        PENDAHULUAN    
 

Kearifan lokal (local wisdom) merupakan aset tak ternilai yang membentuk 
identitas dan jati diri sebuah komunitas. Di Indonesia, keberagaman suku dan budaya 
melahirkan berbagai praktik tradisional, termasuk di bidang pengobatan. Salah satunya 
adalah pengobatan tradisional Badeo yang diwariskan oleh masyarakat Petalangan di 
Desa Betung, Kabupaten Pelalawan, Riau. Badeo bukan sekadar metode penyembuhan, 
melainkan sebuah ritual kompleks yang melibatkan kepercayaan spiritual, musik 
tradisional (katobung dan tetawak), serta peran sentral seorang kemantan (Rusnita, 
2022). Ritual ini mencerminkan pandangan dunia masyarakat Petalangan di mana 
penyakit tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga dapat disebabkan oleh 
ketidakseimbangan hubungan manusia dengan alam dan dunia spiritual. 

Namun, seiring dengan masuknya modernisasi, pendidikan formal, dan kemajuan 
fasilitas kesehatan, eksistensi praktik-praktik tradisional seperti Badeo mulai tergerus. 
Perubahan sosial ini memicu pergeseran persepsi masyarakat terhadap nilai dan fungsi 
ritual tersebut. Penelitian Oktalina (2018) menunjukkan adanya pergeseran fungsi 
Badeo dari ritual penyembuhan menjadi bentuk seni pertunjukan dengan nilai estetika 
dan identitas budaya. Di satu sisi, Badeo diakui sebagai Warisan Budaya Takbenda oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tetapi di sisi lain, praktiknya semakin jarang 
dilakukan dan terancam punah akibat minimnya regenerasi pelaku utamanya, yaitu 
kemantan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan pokok: bagaimana persepsi masyarakat Desa Betung terhadap makna 
pengobatan Badeo di era modern? Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan 
persepsi masyarakat mengenai makna Badeo, (2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
membentuk persepsi tersebut, dan (3) Menganalisis pengaruh perubahan sosial 
terhadap keberlangsungannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi akademis terhadap kajian sosiologi kesehatan dan budaya, serta memberikan 
masukan praktis bagi upaya pelestarian warisan budaya lokal. 
 
2.          METODE PENELITIAN  

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap secara mendalam makna sosial dan 
persepsi masyarakat terhadap fenomena Badeo yang bersifat kompleks dan kultural. 
Penelitian dilakukan di Desa Betung, Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten 
Pelalawan, Riau. 
            Teknik pengumpulan data utama adalah wawancara semi-terstruktur dengan satu 
informan kunci yang dipilih secara purposive. Kriteria pemilihan informan adalah tokoh 
masyarakat yang memiliki pengetahuan mendalam, pengalaman langsung, dan 
keterlibatan dalam tradisi Badeo. Selain itu, dilakukan observasi lapangan non-
partisipatif untuk memahami konteks sosial-budaya desa dan mengamati sisa-sisa 
kebudayaan fisik yang terkait dengan ritual. Dokumentasi berupa foto, rekaman suara, 
dan catatan lapangan digunakan sebagai data penunjang. 
          Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, dibantu dengan 
alat bantu seperti pedoman wawancara, buku catatan lapangan, perekam suara, dan 
kamera. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2017), yang meliputi tiga tahap: (1) Reduksi Data, memilih dan 
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menyederhanakan data mentah menjadi informasi yang relevan; (2) Penyajian Data, 
menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk narasi yang sistematis; dan (3) 
Penarikan Kesimpulan, membuat kesimpulan akhir berdasarkan data yang telah 
diverifikasi. 
  
3.          HASIL DAN PEMBAHASAN 
  

3. 1 Badeo sebagai Ritual Pengobatan Tradisional dan Identitas Budaya  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Badeo memiliki dua makna utama yang 

tumpang tindih di kalangan masyarakat Desa Betung. Pertama, secara historis dan 
fungsional, Badeo diakui sebagai ritual pengobatan tradisional. Keyakinan lama yang 
masih dipegang oleh sebagian masyarakat menyatakan bahwa penyakit dapat 
disebabkan oleh gangguan makhluk halus atau pelanggaran adat. Dalam konteks ini, 
pengobatan medis modern dianggap tidak cukup karena tidak menyentuh akar masalah 
spiritual. Badeo berfungsi sebagai sarana untuk memulihkan keseimbangan hubungan 
antara manusia, alam, dan dunia gaib melalui bantuan  kemantan yang bertindak sebagai 
perantara. 

Kedua, seiring menurunnya praktik ritual, makna Badeo bergeser menjadi  
simbol identitas budaya dan warisan leluhur. Unsur-unsur dalam ritual seperti mantra, 
musik, pakaian adat, dan simbol-simbol sakral dipandang sebagai elemen estetis yang 
membedakan masyarakat Petalangan dari kelompok lain. Bagi generasi tua, Badeo 
adalah emosi kolektif dan ikatan sejarah yang menghubungkan mereka dengan leluhur. 
Hilangnya praktik ini dianggap setara dengan hilangnya bagian dari jati diri komunitas. 
Temuan ini sejalan dengan pernyataan Oktalina (2018) bahwa Badeo telah mengalami 
pergeseran fungsi menjadi representasi budaya. 

3. 2 Faktor-Faktor Perubahan Persepsi Masyarakat 
Transformasi persepsi masyarakat terhadap Badeo tidak terjadi secara 

kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor struktural dan kultural: 
a. Modernisasi Layanan Kesehatan: Kemudahan akses ke puskesmas dan rumah 

sakit menjadi faktor penentu utama. Jika dahulu jarak dan geografi yang sulit 
menjadikan Badeo sebagai pilihan praktis, kini masyarakat lebih memilih 
pengobatan medis yang dianggap lebih rasional, cepat, dan terukur 
keberhasilannya. 

b. Minimnya Regenerasi  Kemantan:Kemantan sebagai pilar ritual tidak lagi 
digantikan. Proses pewarisan ilmu yang seharusnya berjalan melalui jalur 
familial (paman-kemenakan) tidak berjalan optimal. Akibatnya, tidak ada figur 
baru yang mampu melaksanakan ritual secara utuh, yang secara otomatis 
menghentikan praktik tersebut. 

c. Perubahan Nilai Sosial dan Pendidikan: Masuknya pendidikan formal dan 
pemahaman agama yang lebih luas mengubah cara pandang generasi muda. 
Mereka cenderung melihat Badeo melalui lensa rasionalisme dan saintifik, 
sehingga menganggapnya tidak relevan sebagai metode penyembuhan. 

d. Absennya Praktik dan Dokumentasi: Ritual Badeo sudah puluhan tahun tidak 
dilakukan secara lengkap. Akibatnya, generasi muda tidak memiliki pengalaman 
visual dan emosional terkait ritual. Ketiadaan dokumentasi tertulis mengenai 
mantra dan prosedur membuat pengetahuan tentang Badeo rentan hilang 
bersamaan dengan meninggalnya para tetua. 
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3. 3 Tantangan Pelestarian dan Implikasinya 
Berdasarkan temuan di atas, Badeo berada dalam kondisi kritis: "hidup secara 

simbolis tetapi menurun secara fungsional". Nilai-nilai sakral dan identitasnya masih 
diakui, tetapi praktik sebagai sarana pengobatan telah mati. Tantangan terbesar adalah 
jeda antara pengakuan simbolis dengan aksi pelestarian yang nyata. Kurangnya penerus 
dan tidak adanya catatan sejarah tertulis menjadi ancaman eksistensial terbesar. 

Implikasi dari kondisi ini adalah potensi kepunahan pengetahuan lokal (local 
wisdom) yang telah teruji secara historis. Kehilangan Badeo bukan sekadar kehilangan 
sebuah ritual, tetapi juga kehilangan bagian dari sistem pengetahuan, kosmologi, dan 
sejarah masyarakat Petalangan. Hal ini menunjukkan adanya dinamika kuat antara 
tradisi dan modernisasi, di mana tradisi harus beradaptasi atau terpinggirkan. 

 
4.  KESIMPULAN  

 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat Desa Betung terhadap 

pengobatan Badeo telah mengalami transformasi signifikan dari sebuah ritual 
penyembuhan fungsional menjadi sebuah warisan budaya yang bernilai simbolis. 
Perubahan ini didorong oleh faktor modernisasi layanan kesehatan, minimnya 
regenerasi kemantan, serta pergeseran nilai-nilai sosial di kalangan generasi muda. 
Meskipun tidak lagi dipraktikkan sebagai metode pengobatan utama, Badeo tetap 
dihormati sebagai bagian tak terpisahkan dari identitas budaya Petalangan. 

Kondisi "hidup secara simbolis tetapi menurun secara fungsional" menunjukkan 
adanya upaya adaptasi budaya, namun juga menandai ancaman kepunahan jika tidak 
ada intervensi yang sistematis. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran kolektif dan 
sinergi antara pemerintah daerah, tokoh adat, lembaga pendidikan, dan masyarakat 
untuk melakukan upaya pelestarian yang terencana, seperti melalui dokumentasi, 
edukasi budaya, dan revitalisasi nilai-nilai tradisi tanpa harus menolak kemajuan zaman. 
Pelestarian Badeo pada hakikatnya adalah upaya menjaga jembatan penghubung antara 
generasi masa kini dengan kekayaan spiritual dan intelektual leluhur mereka. 
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